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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Pengaruh Keikutsertaan Pemuda terhadap Keimanannya (Ideologi) pada 

Grup Shalawat Ar-Rohah Kelurahan Tretek Kecamatan Tulungagung 

Kabupaten Tulungagung  

 Dewasa ini eksistensi grup shalawat mulai berkembang di Indonesia. 

Berbagai macam kegiatan, pendidikan dan amaliyah dilakukan dalam satu 

kegiatan dalam grup shalawat. Pada umumnya grup shalawat menjadi salah 

satu partisipan dalam kegiatan-kegiatan keagamaan, yang mana dalam kegiatan 

tersebut mengandung unsur pendidikan. Hal tersebut dapat dilihat dari salah 

satu dari berbagai macam susunan kegiatan dalam kegiatan-kegiatan tersebut, 

yaitu tausiyah atau ceramah keagamaan. Ceramah keagamaan dalam kegiatan 

tersebut membahas berbagai hal yang berkaitan dengan agama, salah satunya 

mengenai keimanan.  Dalam keagamaan keimanan termasuk dalam dimensi 

keyakinan yang memiliki keterkaitan erat dengan dengan aqidah. “Secara 

etimologi, aqidah berarti “ikatan”, sedangkan secara terminologi aqidah berarti 

sikap jiwa yang tertanam dalam hati yang dilahirkan dalam perkataan dan 

perbuatan”.117 Obyek dari aqidah antara lain keyakinan tentang Allah, para 

malaikat, para nabi/rasul, kitab-kitab Allah, surga dan neraka serta qadha dan 

qadar.  

 

 

                                                           
117 Amin Syukur, Pengantar Studi …, hlm. 35. 
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  Grup shalawat sebagai salah satu partisipan dalam berbagai macam 

kegiatan keagamaan banyak diikuti oleh para pemuda. Keikutsertaan pemuda 

di grup shalawat yaitu keterlibatan pemuda dalam segala kegiatan yang 

dilaksakan pada kelompok atau grup shalawat. Mereka mengikuti kegiatan 

dalam grup shalawat dengan antusias. Hal tersebut tentulah sangat berpengaruh 

terhadap perilaku kegamaan mereka khususnya berkenaan dengan keimanan 

pemuda. Mengingat banyaknya unsur pendidikan keagamaan dalam kegiatan-

kegiatan yang diikuti oleh para pemuda. Salah satu grup shalawat yang sering 

mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan adalah Grup Shalawat Ar-Rohah.  

  Adapun hasil penelitian dan analisis dari pengaruh keikutsertaan 

pemuda terhadap keimanannya (ideologi) pada grup shalawat Ar-Rohah 

Kelurahan Tretek Kecamatan Tulungagung Kabupaten Tulungagung disajikan 

dalam tabel 5.1 berikut ini: 

Tabel 5.1 

Hasil Pengujian Hipotesis Pengaruh Pengaruh  Keikutsertaan Pemuda (X) 

terhadap Keimanannya (Ideologi/Y1) 

No Uji Hipotesis 
Hasil 

Pengujian 
Interpretasi Kesimpulan 

1 Pengaruh 

keikutsertaan 

pemuda (X) 

terhadap  

keimanannya 

(ideologi/Y1) 

pada Grup 

Shalawat Ar-

Rohah 

Kelurahan 

Sig. = 0.000 

thitung = 

5.219 

H0 ditolak 

dan Ha 

diterima 

Terdapat pengaruh 

yang positif dan 

signifikan antara 

keikutsertaan pemuda 

(X) terhadap 

keimanannya 

(ideologi/Y1) pada 

grup shalawat Ar-

Rohah Kelurahan 

Tretek Kecamatan 
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Tretek 

Kecamatan 

Tulungagung 

Kabupaten 

Tulungagung. 

Tulungagung 

Kabupaten 

Tulungagung. 

 

  Berdasarkan pada perolehan data dalam hasil pengujian hipotesis di 

atas, peneliti dapat mengetahui bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan antara keikutsertaan pemuda (X) terhadap keimanan (ideologi/Y1) 

pada grup shalawat Ar-Rohah Kelurahan Tretek Kecamatan Tulungagung 

Kabupaten Tulungagung yang ditunjukkan dari Sig. yang lebih kecil dari 

probabilitas 0.05 atau dapat dituliskan 0.000 < 0.05 dan berdasarkan nilai 

thitung > ttabel yaitu 5.219 > 2.048. Dengan demikian pengujian ini 

menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Hal tersebut berarti bahwa 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara keikutsertaan pemuda (X) 

terhadap keimanan (ideologi/Y1) pada grup shalawat Ar-Rohah Kelurahan 

Tretek Kecamatan Tulungagung Kabupaten Tulungagung. Bentuk 

pengaruhnya berupa perasaan selalu diawasi oleh Allah Swt, meyakini kitab-

kitab Allah sebagai pedoman hidup, dan yakin bahwa para nabi dan rasul 

adalah utusan Allah yang memberikan kabar baik dan buruk serta memiliki 

keistimewaan. Besarnya kontribusi pengaruh keikutsertaan pemuda (X) 

terhadap keimanannya (ideologi/Y1) sebesar 49.3% dan sisanya sebesar 51.7% 

disebabkan oleh factor-faktor lain yang tidak diteliti.  
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B. Pengaruh Keikutsertaan Pemuda terhadap Ibadahnya (Ritualistik) pada 

Grup Shalawat Ar-Rohah Kelurahan Tretek Kecamatan Tulungagung 

Kabupaten Tulungagung    

  Ibadah merupakan “perbuatan untuk menyatakan bakti kepada Allah 

Swt, yang didasari ketaatan mengerjakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-

Nya.118 Ibadah merupakan salah satu dimensi dalam keagamaan yang disebut 

dengan dimensi ritualistik. Dimensi ritualistik adalah dimensi keberagamaan 

yang berkaitan dengan sejumlah perilaku, yang dimaksud dengan perilaku 

disini bukanlah perilaku umum yang dipengaruhi keimanan seseorang 

melainkan mengacu kepada perilaku-perilaku khusus yang ditetapkan oleh 

agama, seperti tata cara ibadah, pembaptisan, pengakuan dosa, berpuasa, atau 

menjalankan ritus-ritus khusus pada hari-hari yang suci, seperti ritualistik 

dalam agama Islam adalah menjalankan sholat dengan menghadap kiblat 

berserta ruku‟ dan sujudnya.119 Adapun yang menjadi indikator ibadah dalam 

penelitian ini, yaitu pelaksanaan salat, puasa, membaca Al-Qur’an, doa, dan 

dzikir.   

  Perilaku keagamaan pemuda dapat terbentuk disebabkan oleh 

berbagai faktor diantaranya, yaitu faktor masyarakat dan teman sebaya. Secara 

umum setelah menginjak usia sekolah sebagian besar waktu pemuda 

dihabiskan dilingkungan masyarakat. Di dalam kehidupan bermasyarakat 

                                                           
118 Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan Kemendikbud RI, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia Edisi Kelima V 0.4.0. 
119  Surawan dan Mazrur, Psikologi Perkembangan Agama: Sebuah Tahapan..., hlm 

97. 
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dibatasi oleh berbagai norma dan nilai-nilai yang didukung warganya. Karena 

itu setiap warga berusaha untuk menyesuaikan sikap dan tingkah laku dengan 

norma dan nilai-nilai yang ada.120 Berkaitan dengan menjalankan aktivitas-

aktivitas agama, beribadah dan sebagainya biasanya remaja sangat dipengaruhi 

oleh teman-temannya. Misalnya remaja yang ikut dalam kelompok yang tidak 

sembahyang, atau tidak peduli terhadap ajaran agama, akan mau 

mengorbankan sebagian dari keyakinannya, demi mengikuti kebiasaan teman-

teman sebayanya.121 Fungsi teman sangatlah penting, karena ia akan 

mempengaruhi kepribadian, perilaku dan sikap seseorang.122 Berdasarkan 

dasar teori tersebut, maka penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 

pengaruh keikutsertaan pemuda terhadap ibadahnya pada grup shalawat Ar-

Rohah Kelurahan Tretek Kecamatan Tulungagung Kabupaten Tulungagung.   

  Adapun hasil penelitian dan analisis dari pengaruh keikutsertaan 

pemuda terhadap ibadahnya (ritualistik) pada grup shalawat Ar-Rohah 

Kelurahan Tretek Kecamatan Tulungagung Kabupaten Tulungagung disajikan 

dalam tabel 5.2 berikut ini:  

Tabel 5.2 

Hasil Pengujian Hipotesis Pengaruh Pengaruh  Keikutsertaan Pemuda (X) 

terhadap Ibadahnya (Ritualistik/Y2) 

No Uji Hipotesis 
Hasil 

Pengujian 
Interpretasi Kesimpulan 

                                                           
120 Ibid, hlm. 62. 
121 Dzakiah Daradjat, Ilmu Jiwa …, hlm. 88. 
122 Muhyiddin Abdusshomad, Etika Bergaul …, hlm. 19. 
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1 Pengaruh 

keikutsertaan 

pemuda (X) 

terhadap 

ibadahnya 

(ritualistik/Y2) 

pada Grup 

Shalawat Ar-

Rohah 

Kelurahan 

Tretek 

Kecamatan 

Tulungagung 

Kabupaten 

Tulungagung. 

Sig. = 0.003 

thitung = 

3.258 

H0 ditolak 

dan Ha 

diterima 

Terdapat pengaruh 

yang positif dan 

signifikan antara 

keikutsertaan pemuda 

(X) terhadap 

ibadahnya 

(ritualistik/Y2) pada 

grup shalawat Ar-

Rohah Kelurahan 

Tretek Kecamatan 

Tulungagung 

Kabupaten 

Tulungagung. 

  

  Berdasarkan pada perolehan data dalam hasil pengujian hipotesis di 

atas, peneliti dapat mengetahui bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan antara keikutsertaan pemuda (X) terhadap ibadahnya (ritualistik/Y2) 

pada grup shalawat Ar-Rohah Kelurahan Tretek Kecamatan Tulungagung 

Kabupaten Tulungagung yang ditunjukkan dari Sig. yang lebih kecil dari 

probabilitas 0.05 atau dapat dituliskan 0.003 < 0.05 dan berdasarkan nilai 

thitung > ttabel yaitu 3.258 > 2.048. Dengan demikian pengujian ini 

menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Hal tersebut berarti bahwa 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara keikutsertaan pemuda (X) 

terhadap ibadahnya (ritualistik/Y2) pada grup shalawat Ar-Rohah Kelurahan 

Tretek Kecamatan Tulungagung Kabupaten Tulungagung. Bentuk 

pengaruhnya berupa memotivasi pemuda untuk berusaha melaksanakan sholat, 

puasa ramadhan, berdoa, berdzikir, dan membaca Al-Quran. Besarnya 

kontribusi pengaruh keikutsertaan pemuda (X) terhadap ibadahnya 
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(ritualistik/Y2) sebesar 27.5% dan sisanya sebesar 72.5% disebabkan oleh 

factor-faktor lain yang tidak diteliti. 

C. Pengaruh Keikutsertaan Pemuda terhadap Akhlaknya (Konsekuensial) 

pada Grup Shalawat Ar-Rohah Kelurahan Tretek Kecamatan 

Tulungagung Kabupaten Tulungagung  

  Akhlak ialah keadaan gerak jiwa yang mendorong untuk melakukan 

perbuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbangan pemikiran terlebih dahulu. 

Ilmu akhlak adalah ilmu yang menentukan batas antara baik dan buruk, terpuji 

dan tercela, tentang perkataan atau perbuatan manusia, lahir dan batin. Dimensi 

ini meliputi perilaku suka menolong, bekerjasama, berderma, menegakkan 

keadilan dan kebenaran, mempererat silaturahmi, menghormati yang lebih tua, 

memaafkan, menjaga lingkungan hidup, menjaga amanat, jujur, berpakaian 

sesuai syari’at, tidak mencuri, tidak menipu, tidak berjudi, tidak minum 

minuman yang memabukkan, mematuhi norma-norma Islam dalam 

berperilaku dan sebagainya.123    

  Adapun indikator akhlak dalam penelitian ini meliputi, syukur, suka 

menolong, suka memaafkan, menghormati orang tua dan guru, jujur dalam 

berkata dan bertindak dan berpakaian sesuai syariat Islam. Adapun hasil 

penelitian dan analisis dari pengaruh keikutsertaan pemuda terhadap akhlaknya 

(konsekuensial) pada grup shalawat Ar-Rohah Kelurahan Tretek Kecamatan 

Tulungagung Kabupaten Tulungagung disajikan dalam tabel 5.3 berikut ini: 

                                                           
123 Djamaludin Ancok dan Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islami …, hlm. 80-81. 
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Tabel 5.3 

Hasil Pengujian Hipotesis Pengaruh Pengaruh  Keikutsertaan Pemuda (X) 

terhadap Akhlaknya (Konsekuensial/Y3) 

No Uji Hipotesis 
Hasil 

Pengujian 
Interpretasi Kesimpulan 

1 Pengaruh 

keikutsertaan 

pemuda (X) 

terhadap  

akhlaknya 

(konsekuensial/Y3) 

pada Grup 

Shalawat Ar-

Rohah Kelurahan 

Tretek Kecamatan 

Tulungagung 

Kabupaten 

Tulungagung. 

Sig. = 0.019 

thitung = 

2.499 

H0 ditolak 

dan Ha 

diterima 

Terdapat pengaruh 

yang positif dan 

signifikan antara 

keikutsertaan 

pemuda (X) 

terhadap akhlaknya 

(konsekuensial/Y3)  

pada grup shalawat 

Ar-Rohah 

Kelurahan Tretek 

Kecamatan 

Tulungagung 

Kabupaten 

Tulungagung. 

 

Berdasarkan pada perolehan data dalam hasil pengujian hipotesis di 

atas, peneliti dapat mengetahui bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan antara keikutsertaan pemuda (X) terhadap akhlaknya 

(konsekuensial/Y3) pada grup shalawat Ar-Rohah Kelurahan Tretek 

Kecamatan Tulungagung Kabupaten Tulungagung yang ditunjukkan dari Sig. 

yang lebih kecil dari probabilitas 0.05 atau dapat dituliskan 0.019 < 0.05 dan 

berdasarkan nilai thitung > ttabel yaitu 2.499 > 2.048. Dengan demikian 

pengujian ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Hal tersebut 

berarti bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 

keikutsertaan pemuda (X) terhadap akhlaknya (konsekuensial/Y3) pada grup 

shalawat Ar-Rohah Kelurahan Tretek Kecamatan Tulungagung Kabupaten 
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Tulungagung. Bentuk pengaruhnya berupa syukur atas segala sesuatu, suka 

menolong, memaafkan, menghormati orang tua dan guru, jujur dalam berkata 

dan bertindak, serta berpakaian sesuai dengan syari’at islam. Besarnya 

kontribusi pengaruh keikutsertaan pemuda (X) terhadap akhlaknya 

(konsekuensial/Y3) sebesar 18.2% dan sisanya sebesar 81.8% disebabkan oleh 

factor-faktor lain yang tidak diteliti.


